BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an adalah kitab suci yang diturunkan oleHa®l SWT melalui
Rasul-Nya Muhammad SAW yang berisikan pedoman undiji&dikan
petunjuk, baik pada masyarakat yang hidup di masantya maupun
masyarakat sesudahnya, hingga akhir zaman.

Pada dasarnya setiap manusia menghendaki hidupn dadhidupan
yang tenang, tentram, berkecukupan, mapan, baldajiasejahtera, meskipun
tidak selamanya kemauan dan keinginan tersebwaparcSalah satu problem
yang ada dalam masyarakat adalah masalah kemiskBecara ekonomi
kemiskinan dapat diartikan sebagai kekurangan sundlbga yang dapat
digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan seggorgang sifatnya
sandang, pangan, kesehatan, dan lain?l&edangkan dala@amis Muhjt}
yang dikutip oleh Abad Badruzzaman dalam bukunyagylerjudulTeologi
Kaum Tertindas (Kajian Tematik Ayat-ayat Mustaditiadlengan Pendekatan
kelndonesianjnengartikan orang miskin adalafs s 48 Y L algh a (28 o
4l artinya orang yang tidak memiliki sesuatu, ataumitiki sesuatu tetapi
tidak mencukupinya, atau orang yang dibuat diarh kéfakirannyd.

Masalah kemiskinan dalam problematika ekonomi miealykan
seseorang tidak melaksanakan kegiatan produktifitasecara penuh, karena
keterbatasan wawasan, kurangnya keterampilan, &eselyang buruk, etos
kerja yang rendah, kesehatan masyarakat yang badd&lah pertanda
rendahnya gizi masyarakat. Rendahnya gizi masyaraftalah akibat dari

rendahnya pendapatan dan terbatasnya sumber daya &elanjutnya,
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rendahnya penguasaan ilmu pengetahuan dan tekhradatph akibat dari
kurangnya pendidikan, dan seterusnya berputar dgdesees yang saling
terkait.

Dalam al-Qur'an kemiskinan terkait dengan salalu sahanat Allah
kepada manusia, yaitu harta. Secara naluriyah, siasebagai makhluk-Nya
memiliki kecenderungan kuat terhadap harta. Kesamgan kehidupan
manusia dan eksistensi kemanusiaan sangat tedsagad harta, Kebutuhan
manusia terhadap harta seperti kebutuhan manudiadesp air, dan Allah
memang telah menyediakan seluruh sumber-sumber ggeglukan bagi
kebutuhan dasar umat manusia. Namun demikian, paaisetiap orang
berhak atas harta yang merupakan anugerah Alletpi t]dak semua individu
berkesempatan meraih dan menikmati harta secaraadanKelompok inilah
yang sering di sebut sebagai “orang miskin”. Keimniak merupakan kondisi
hidup yang sangat memberatkan bagi yang menanggangemiskinan juga
dapat mengencam eksistensi manusia, seperti kasehgndidikan dan lain-
lain, sehingga apa saja bisa dipertaruhkan, ternagidah sekalipun. Oleh
karena itu, Islam sangat menaruh perhatian padalaakemiskinan, karena
menyangkut keselamatan mantfsia.

Secara keseluruhan kata yang menunjuk tentang kieais disebut
23 kali dalam al-Quran,dan yang sering disebut adalataskanahyang
berasal dari kataniskn. Pada umumnya ungkapan itu bernada kritik sosial,
seperti yang terdapat dalam surat a-wh ayat 3, secara tegas al-Qur'an
menilai mereka yang tidak mendorong memberi makangmiskin sebagai
orang yang mendustakan agama. Firman Allah:
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Artinya: “Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Méakah
orang yang menghardik anak yatim dan tidak mendgranemberi
makan orang miskin. maka celakalah orang yang shdlaitu)
orang-orang yang lalai terhadap shalatnya, yangthext riya dan
enggan (memberikan)bantuan(®S. al-Mi'an: 1-7)°

Nabi SAW dengan jelas menyatakan bahwa kemiskinakarbah
merupakan suatu kebaikan yang patut dihargai ad&ml Oleh karena itu,
segala usaha harus dilakukan guna menghadapi Kkaems
Nabi Saw bersabda:
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Artinya: “Dari Abu Hurairoh RA berkata, bahwasannya Rasulal8AW
Bersabda: Ya Allah sesungguhnya saya berlindungdemu dari
kemiskinan, kekurangan dan kejahatan dan saya rzknig dari
menganiaya dan di aniaygMR. an-Nag'i).

Menurut M. Quraish Shihab faktor utama penyebabigid@man adalah
sikap berdiam diri, enggan atau tidak dapat bekgedan berusaha.
Keengganan berusaha adalah penganiayaan terhadageddiri, sedang
ketidakmampuan berusaha antara lain disebabkanpeleyaniayaan manusia
lain, kesan ini lebih jelas lagi bila diperhatikhahwa jaminan rezeki yang
dijanjikan Tuhan, ditujukan kepada makhluk yangidmainyadabbah yang
arti harfiyahnya adalah bergerak. Firman Allah SWT:
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Artinya: “Dan tidak satupun makhluk bergerak (bernyawa) dnbmelainkan
semuanya dijamin Allah rezekiny&DS. Hid:6)2
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Ayat ini menjamin siapa yang aktif bergerak menoazieki bukan yang
diam menanti. Lebih tegas lagi dinyatakan:

PRl 3-8 M =8B JIRSRLTS LY SRVCTIE R R dm
B OGORD ¢ x SANOL du g €L <CO€EINWwWOIRR
‘MR Lo NLAOOUONL o0 Kk Fo d- B DO DN

GG P OB © Ao <KRODHD e BILOBO 6 “oo S

Artinya: “Dan Dia telah memberikan kepadamu segala apa ydagnu
mohonkan kepada-Nya. dan jika kamu menghitung nikéitiah,
niscaya kamu tidak dapat menghitungnya. Sungguhusnantu,
sangat zalim dan sangat mengingkari (nikmat Allah)QS.
Ibrahim:34)?

Pernyataan al-Qur'an diatas dikemukakan setelahyetertkan aneka
nikmat-Nya, seperti langit, bumi, hujan, laut, bylanatahari, dan sebagainya.
Sumber daya alam yang disiapkan Allah untuk umatusia tidak terhingga
dan tidak terbatas. Apabila sesuatu telah habi&anada alternatif lain yang
disediakan Allah selama manusia berusaha. Olem&aits, tidak ada alasan
untuk berkata bahwa sumber daya alam terbatapj tekap manusia terhadap
pihak lain, dan sikapnya terhadap dirinya itulamganenjadikan sebagian
manusia tidak memperoleh sumber daya alam ters&amiskinan terjadi
akibat adanya ketidakseimbangan dalam perolehan mgaggunaan sumber
daya alam itu, yang diistilahkan oleh ayat di alasgan sikap aniaya, atau
karena keengganan manusia menggali/ menemukan sutapa alam, dan
kedua hal terakhir inilah yang diistilahkan olehatydiatas dengan sikap
kufur.1°

Jika Allah telah menempatkan manusia pada posigj yegitu mulia,
maka sangatlah wajar jika Islam berupaya keras reeankas kemiskinan atau
kelaparan yang selalu menghantui mereka. Islam regkam solusi atau
jaminan pemecahan mengenai bagaimana agar hubsngaskin dan si kaya
itu harmonis, sehingga antara keduanya tiada laghp pemisah yang begitu

dalam®!
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%M. Quraish ShihabWawasan Al-QuranTafsir Maudhu'i atas Pelbagai Persoalan
Umat, Mizan, Bandung 1996, him. 449-450

" yusuf QardhawiWaktu, Kekuasaan, Kekayaan Sebagai Amanah Ai@ma Insani
Press, Jakarta, 1995, him. 179-180



Dalam agama Islam, kekayaan adalah nikmat dan eatuddlah SWT
yang harus disyukuri. Sebaliknya, kemiskinan ada@bagai suatu masalah,
bahkan musibah yang harus dilenyapkan. Upaya méasjem kemiskinan
juga merupakan anjuran agama Islam agar yang lggasi@m berusaha untuk

memenuhi kebutuhannya, hal ini seperti yang terrdatéim QS. al-Jumu’ah:
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Artinya: “Apabila shalat telah dilaksanakan, Maka bertebalan kamu di
bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Alldsanyak-banyak
agar kamu beruntung.{QS. al-Jumu’ah: 10Y

Namun di balik itu, bila secara cermat kita membemabali ayat-ayat
tentang kemiskinan diantaranya seperti telah dikabuy kita temukan dimana
Tuhan menjadikan kemiskinan itu sebagai saranskurgabadah bagi orang-
orang yang mempunyai kekayaan. Karena setiap lyamg dimiliki oleh
seseorang, Tuhan tegaskan di dalamnya ada bagag oniskin dan orang
yang meminta-minta, sepeti halnya dengan zakag yhposisikan sebagai
bagian dari lima rukun Islam dan akan diperuntuk&arta diserahkan kepada
orang miskin.

Menghadapi kemiskinan yang akhir-akhir ini berkentgpadalam
kehidupan masyarakat, dan pada kenyataannya tetaidarong berbagai
tindakan kejahatan, seperti pencurian, penipuanpgaampokan yang sangat
mengusik ketenangan hidup masyarakat, tentu semara deragama sudah
mewaspadai bahwa kemiskinan merupakan ancaman fyadgmental bagi
keimanan. Dengan demikian, ajaran Islam didalanQualan mewajibkan
umatnya untuk mengatasi dan memberantas kemiskinan.

Dalam penelitian ini, penulis mengambil prafiufassirindonesia yaitu

M. Quraish Shihab dengan karya tafsirnya yang detj0afsir al-Misbabh,

2 yayasan Penyelenggara Penterjen@h, Cit him. 809
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Yogyakarta, 2005, hal. 181



Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur'aebuah karya tafsir yang terdiri dari
15 volume dengan mengulas tuntas semua ayat-agairan. Sebuah bentuk
karya tafsir yang berusaha untuk mengungkap isdlagan al-Qur'an dari
berbagai aspeknya. Dari segi teknis tafsir iniudiusm berdasarkan urutan ayat-
ayat di dalam al-Quran. Selanjutnya memberikan jgdasan-penjelasan
tentang kosa kata makna global ayat, korelasi aghatuzil dan hal-hal lain
yang dianggap dapat membantu untuk memahami agatad@Qur'an dengan
menggunakan metode tahfifi.

M. Quraish Shihab adalah mufassir masa kini yangitile wawasan
luas. Kecermatannya dalam menganalisa tiap ayatgase menyertakan
ketersambungan ayat yang lain serta keteranganbdherapa sunnah Rasul,
akan menambah menarik terhadap tema yang penglsatpada penelitian
ini, yaitu kemiskinan. Di sini penulis membatasihasan dengan mengkaji
beberapa ayat saja sesuai tema yang akan ditafsim@wakili ayat-ayat yang
mengupas tentang kemiskinan dalam bidang ekonomntgra lain yaitu:
larangan membunuh anak karena takut miskin, anjuatau kewajiban
memberikan harta kepada orang miskin, anjuran mekamemakan kepada
orang miskin dan kewajiban membayar fidyah kepadagmiskin.

Salah satu ayat tentang kemiskinan yang ditafsilka@uraish Shihab
dalam Tafsir Al-Misbah vyaitu menganjurkan bahwa ehkar yang tidak
memiliki kelebihan apapun tetap dituntut untuk mamntb orang miskin,
setidaknya berperan mendorong seseorang untuk memiskan orang
miskin, peranan ini dapat dilakukan oleh siapap@tama mereka merasakan
penderitaan orang lain. Dan tidak memberi peluakgal apapun bagi setiap
orang untuk tidak berpartisipasi dan merasakan hahAmnya perhatian harus
diberikan kepada setiap orang lemah yang membutubéatuart?

Adapun corak yang dipergunakan dalam tafsir Al-Mtstadalah corak

Adzbi al-ljtima’i atau sastra budaya dan kemasyarakatan, sebam-uraia

14 Abdul Hayy al-Farmawi,Metode Tafsir Maudhu'i dan Cara Penerapannyaeri.
Rasihan Anwar, Pustaka setfggndung 2002, him. 11

15 M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian ai:&h, Vol.
15, Lentera Hati, Jakarta, him. 547



uraiannya mengarah pada masalah-masalah yang Wedtu terjadi di
masyarakat, kemiskinan adalah permasalahan sasigltgrjadi di masyarakat,
Tafsir al-Misbah memiliki kelebihan dibandingkanndan kitab tafsir yang
lainnya. Disamping penafsirannya yang konstekstla didasarkan pada
pendekatan sosiologis-antrpologis yang memberik@mudahan kepada
pembacanya untuk memahami makna yang tersirat ldmdal-Qur'an. Di
samping itu, Kkeistimewaan tafsir ini adalah ketikauraish Shihab
menerjemahkan dan menyampaikan pesan-pesan alrQdelm konteks
kekinian dan masa post modern yang sangat sededaanaudah dimengerti.
Tafsir al-Misbah banyak mengemukakan uraian pesjédahadap sejumlah
mufasir ternama sehingga menjadi referensi yang poom informatif,
argumentatif. Tafsir ini tersaji dengan gaya bahpsaulisan yang mudah
dicerna segenap kalangan khususnya di Indonesiand&i akademisi hingga
masyarakat luas. Penjelasan makna sebuah ayatrigrtiengan tamsilan yang
semakin menarik pembaca untuk menelaahnya.

Bertitik tolak dari latar belakang di atas makaadalpenelitian ini,
penulis mengkaji dengan mengambil tema kemiskiremspgektif Muhammad
Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah.

. Pokok Permasalahan

Bertolak dari latar belakang masalah di atas, np@ulis menyusun
dua pertanyaan mendasar, di antaranya:
1. Bagaimana kemiskinan dalam Perspektif Tafsir Aliddis Karya M.
Quraish Shihab?
2. Bagaimana pengentasan kemiskinan dalam Perspe#tsfir TAI-Misbah
Karya M. Quraish Shihab?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Searah dengan rumusan masalah di atas maka tugnigpedelitian ini

di antaranya:



1. Untuk mengetahui kemiskinan dalam Perspektif Ta#kiMisbah Karya M.
Quraish Shihab

2. Untuk menjelaskan pengentasan kemiskinan menurfgirTAl-Misbah
Karya M. Quraish Shihab

Adapun manfaat dari penelitian ini di antaranya:

1. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan deferensi ilmiah
untuk pengembangan ilmu agama dan umum khususrdge daudi ilmu
tafsir

2. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat mbabhmkhasanah
keilmuan dalam bidang pemikiran Islam dan tafsiQal’an di fakultas
Ushuluddin

. Tinjauan Pustaka

Sebuah karya merupakan kesinambungan pemikiran gkmerasi
sebelumnya dan kemudian dilakukan perubahan yaggfikan, penulisan
skripsi ini merupakan mata rantai dari karya-kailyaiyah yang telah lahir
sebelumya, sehingga untuk menghindari kesan pemgaadalam skripsi ini,
maka penulis perlu menjelaskan adanya topik skypsig diajukan, dimana
adanya beberapa penulisan yang berkaitan dengaskiean.

Kajian tentang kemiskinan ditemukan dalam penaeljtidiantaranya
yaitu Kemiskinan Dimata Agama Islam dan Kristen (Studnperatif kitab
suci al-Quran dan Injil),sebuah skripsi yang di susun oleh Masrukhi. Pgnuli
skripsi ini membandingkan kemiskinan dimata agasiam dan kemiskinan
dimata agama Kristen, yaitu agama Islam dan Kris¢enyata lebih banyak
persamaanya daripada perbedaanya dalam melihat ateamandang
permasalahan kemiskinan, adapun persamaannya adalah-sama tidak
menghendaki adanya kemiskinan dalam bentuk apd@mmena kemiskinan
sangat membahayakan dalam kehidupan sosial dardupsim beragama.
Agama Islam dan Kristen sama-sama memandang balenaepan harta
kekayaan adalah merupakan hak dan suatu berkatatemat yang diberikan

oleh Tuhan agar dapat hidup dengan bahagia darelmesidari kemiskinan



sehingga dengan kekayaan itu dapat menghasilkan kebaikan, yaitu
kebaikan yang diberikan Tuhan berupa harta dan ikafauntuk saling
membantu kepada orang-orang yang membutuhkannyam daencapai
terciptanya masyarakat yang sejahtera, maka daddmapan sosialnya harus
lebih ditingkatkan tanpa membeda-bedakan. Olehnkaiti, tidak menjadi
alasan karena perbedaan agama untuk saling mendéomgnembantu dalam
bidang sosial guna terciptanya kehidupan sosialyanakat yang adil, aman
dan sejahter®

Kemiskinan dalam perspektif Islam dan Budha: Statitang Hakekat
Manusia, sebuah skripsi yang disusun oleh Puji Raharjo pgdhultas
Ushuluddin [AIN Raden Intan Bandar Lampung. Penu$ikripsi ini
membandingkan antara kemiskinan dalam perspektdmag Islam dan
kemiskinan dalam perspektif agama Budha tentangek@k manusia.
Bahwasannya, kemiskinan sebagai ketidakmampuan k ummiemenuhi
kebutuhan hidup yang pokok atau kebutuhan hidupnmoim. Sementara itu,
agama Budha adalah agama yang dibawa oleh Sidl@atgama yang
ajarannya bertolak dari pemikiran tentang manu®&sistensinya dan
bagaimana manusia hidup di dunia ini dengan bakdapat sementara
anggapan bahwa kemiskinan dalam masyarakat diinegt oleh agama.
Dengan kata lain agama Islam dan Budha membenariadek hidup miskin
serta tidak memberikan dorongan untuk hidup dalaetukupan dan
kemakmuran. Penulis skripsi ini membuktikan bahwda apersamaan
pandangan Islam dan Budha tentang hakekat maryasia, pada hakekatnya
manusia miskin itu tidak dibenarkan, karena itwlarerusaha membebaskan
diri darinya agar berkecukupan. Sedangkan perbedaadangan Islam dan
Budha tentang hakekat manusia miskin adalah bahaausi|n miskin itu
sebagai ujian dari Allah, sedang dalam agama Budifzusia miskin
disebabkan karmd.

16 Masrukhi, Kemiskinan dimata Agama Islam dan Kristen (Studinidaratif Kitab al-
Qur’an dan Injil), Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo, Semarang, 2008

" http://digilib.itb.ac.id/gdl.php?mod=browse&op=c&id=Ipptiainri-gdl-s1-1995-puiji-
617-kemiskinan, (di akses pada tanggal, 27/11/10339)
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Kemiskinan dalam al-Qur'an (Studi analisis terhad@bsr kabir wa
al-Mafatih al-Gaib karya Fakhr al-Razi)sebuah skripsi yang disusun oleh
Umi Laila. Penulis menjelaskan penafsiran al-Raaach Tafsr Kabir wa
Mafatih al-Gaib tentang ayat-ayat kemiskinan, secara panjang letzkna
kata atau lafadz yang menunjuk kepada pengertiariskenan. Selain itu al-
Razi juga menyebutkan perlakuan yang harus dikanjdlepada orang-orang
miskin, di mana hal demikian tidak mungkin dilakokadengan cara
menyantuninya  secara  keseluruhan  tetapi lebih  padsaya
memberdayakannya. Kelebihan dari tafsir al-Raznwaessanya beliau dengan
metode yang dipakainya mengemukakan pembahasan ryacig sampai
masuk kedalam figih, asbab al-nuzul, pertanyaan @anaban serta
pembahasan yang mengandalkan pemahaman ata'yi.

Dalam buku karya Prof. Dr. Yusuf Qardhawi yang beuj “Teologi
Kemiskinan”, menjelaskan problem kemiskinan ditinjau dari bgebaaliran
Islam diantaranya yaitu pendapat Kaum Sufi, pendaeum Jabariyah,
Pendapat kaum penyeru kesalehan Individul, Pendépam Kapitalis dan
pendapat tentang Kaum Sosialisme Marxisme dan aatalam pengentasan
kemiskinan dalam ajaran IslathProf. Dr. Yusuf Qardhawi dalam bukunya
yang berjudul Kiat Islam Mengentaskan Kemiskinardalam buku ini tidak
jauh berbeda dari karyanya diatas. Namun pada Inikiebih banyak dan
lebih mendalam menjelaskan tentang kiat Islam dalarangentaskan
kemiskinar?’

Meskipun karya di atas berkaitan dengan objek kajeng sama, akan
tetapi penelitian ini memiliki perhatian yang betbhedengan penelitian di atas,
bahwa penelitian ini lebih menitikberatkan pada pigsnahaman tafsir tentang
kemiskinan dalam perspektif M. Quraish Shihab dalgafsir Al-Misbah

8 Umi Laila, Kemiskinan dlam Al-Qur'an (Studi Analisis TerhadBafsir Kalir wa Al-
Mafatih Al-Ghab Karya Fakhr Al-Razi)Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo, Semarang, 1999

9 yusuf QardhawiTeologi KemiskinanDoktrin dasar dan Solusi Islam atas problem
kemiskinanPustaka Pelajar Offset, Yogyakarta, 2002

2 yusuf QardhawiKiat Islam Mengentaskan KemiskinaBema Insani Press, Jakarta,
1995
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sehingga akan dihasilkan bagaimana penafsirannigragat-ayat kemiskinan

dan implementasi pengentasan kemiskinan dalam lgeaidmasyarakat.

E. Metodologi Penelitian
Dalam usaha memperoleh data ataupun informasi yhlagukan
maka penelitian ini menggunakan metode sebagdilieri
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian pustadkargry research)yaitu

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilakuergepsi, motivasi,
tindakan, dan lain-lain secara holistik dan dengara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteksiklyasg alamiah dan
memanfaatkan berbagai metode alanifabadi data yang dimaksud di sini
adalah data yang disajikan dalam bentuk kata vetbkian dalam bentuk
angka. Sumber-sumber yang dijadikan sebagai babaalipan kualitatif
berasal dari bahan-bahan tertulis yang ada kaitamtgngan tema yang
dibahas. Penelitian ini adalah serangkaian kegiataah dalam pemecahan

masalah.

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi yhitu:

a. Sumber Primer
Sumber primer adalah data autentik atau data parasal dari
sumber pertam# Adapun sumber primer dalam penelitian ini adalah
bukunya M. Quraish Shihab yang berjudidfsir al-Misbah:Pesan,
Kesan dan Keserasian al- Qur'aerbitan Lentera Hati Jakarta tahun
2002, sebuah karya tafsir yang terdiri dari 15uxce.

2 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatifPT Remaja Rosdakarya, Bandung,
2005, him. 6

22 Hadiri Nawawi dan Mimi MartiniPenelitian TerapanGajah Mada University Press,
Yogyakarta, 1991, him. 216
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b. Sumber Sekunder
Sumber sekunder yaitu data yang materinya seddek t
langsung berhubungan dengan masalah yang diungk&p8adangkan
sumber data lain yang penulis gunakan dalam peneliti diantaranya
adalah karya-karya M. Quraish Shihab lainnya dagak&arya ilmiah
yang terkait dengan tema yang dimaksud untuk metabraemperjelas
pembahasan dalam penelitian ini, baik itu karyagyberbentuk buku,

jurnal, majalah maupun media lainnya seperti irgern

3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pi@nelini
adalah metode dokumentasi yaitu mencari data mendea-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,tdadar, majalah, dan lain
sebagainyd? Sebagaimana tersebut di atas bahwa objek penelitiag
dikaji dalam penelitian ini adalah tentang penafsiayat-ayat kemiskinan.
Oleh karena itu, penelitian ini bersifat kualitayiatng berupa penelitian
kepustakaan dengan cara mendokumentasikan dati, das® primer,
sekunder maupun pelengkap, selanjutnya penelitiajuga menghimpun
data berupa artikel dan naskah lain yang berkaid@mgan objek

permasalahan yang dikaji sebagai bahan komparasi.

4. Metode Analisis Data
Metode analisis yang digunakan dalam penelitiandisesuaikan
dengan objek permasalahan yang dikaji. Metode sisaiersebut adalah

sebagai berikut:

a. Metode Analisis Isi

2 bid. him. 217
24 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian, Suatu Pendekatan Prakiineka Cipta,
Jakarta, 1989, him. 231
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Metode ini penulis gunakan untuk menganalisa daagan
menggali keaslian teks atau melakukan pengumpudéa dan informasi

untuk mengetahui kelengkapan atau keaslian’teks.

b. Metode Deskriptif
Metode yang menggambarkan atau melukiskan keasiaarek
penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat darlaiain berdasarkan
fakta-fakta yang tampak sebagaimana adanya, demganturkan atau
menafsirkan data yang berkenaan dengan fakta, &eadariable dan
fenomena yang terjadi saat penelitian berlangswarg denyajikan apa
adanyaf®

F. Sistematika Penulisan

Untuk mendapatkan suatu gambaran yang jelas daykasirientang
penulisan ini, penulis membagi dalam lima bab, yaaga masing-masing bab
berisi persoalan-persoalan tertentu dengan tetdgaiten antara bab yang satu
dengan bab lainnya, adapun sistematikanya tersehagai berikut.

Bab pertamabab ini berisi pendahuluan, yang merupakan gambara
umum secara global dengan memuat; latar belakangalaia pokok
permasalahan, tujuan penulisan, manfaat peneliiiapan kepustakaan, dan
metode penelitian serta sistematika penulisan.

Bab keduamembahas tentang berbagai hal yang merupakansiamda
teori dari penelitian ini. Dalam bab ini penulis memukakan gambaran
umum tentang kemiskinan dalam Islam, diantaranyagumas pengertian
kemiskinan, pandangan Islam tentang kemiskinan,tofdkktor yang
menyebabkan seseorang menjadi miskin, dan disimul{ge juga akan
menjelaskan akibat dari kemiskinan.

Bab ketiga,dalam bab ini akan memaparkan berbagai data alewht

yang di bahas dalam skripsi ini yaitu M. Quraishih8h, yang terdiri dari

% http://andreyuris.wordpress.com/2009/09/02/arslisiicontent-analysis/ (diakses tgl
14 Oktober 2012, 10:20)

% Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbstetodologi Penelitian SosialBumi
Aksara, Jakarta, 2009, him. 129
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biografi dan karya-karyanya, corak, metode, jeras gendekatan tafsir al-
misbah, serta penafsiran M. Quraish Shihab dalafsirTa-Misbah mengenai
ayat-ayat tentang kemiskinan, diantaranya larangambunuh anak karena
takut miskin, anjuran dan kewajiban memberikanahigpada orang miskin,
anjuran memberikan makan kepada orang miskin, dambmarikan fidyah

kepada orang miskin serta solusi mengatasi kenaiskidalam Tafsir al-

Misbah.

Bab keempat,dalam bab ini penulis akan menganalisis tentang
penafsiran M. Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbabngenai ayat-ayat
tentang kemiskinan serta implementasi pengentasariskinan menurut M.
Quraish Shihab dalam kehidupan masyarakat.

Bab kelimabab ini merupakan penutup dari skripsi ini, yangjiputi:
kesimpulan, dimaksudkan untuk menarik kesimpulamnmiembahasan yang di
kaji dalam skripsi, saran-saran merupakan tindakutadari hasil penulisan

skripsi ini.



